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Meskipun hukum dan kerangka institusional dengan tegas mencegah terjadinya 

penyiksaan, hal tersebut secara meluas masih ditolerir atau bahkan dijalankan oleh Pemerintah, 

dan kekebalan tetap diperoleh para pelaku kejahatan. Hari Internasional untuk Mendukung 

Korban Penyiksaan adalah sebuah mometum untuk menegaskan kembali hak setiap manusia 

untuk hidup bebas dari penyiksaan. Tidak ada pembenaran terhadap penyiksaan atau bentuk 

kekejaman lainnya, juga perlakuan tidak berperikemanusiaan dan hukuman yang merendahkan 

pada setiap masyarakat, kapan saja, dan dalam keadaan apapun. 

 

Saya mendesak agar setiap Negara Anggota PBB dengan itikad baik untuk segera 

meratifikasi dan mengimplementasikan Konvensi menentang Penyiksaan serta ketentuan-

ketentuan Protokol Tambahannya. Saya juga meminta kepada seluruh Negara Anggota untuk 

mengundang Pelapor Khusus untuk Penyiksaan guna mengunjungi tempat dimana seseorang 

tidak memperoleh kemerdekaan di negaranya dan membantu tugas Pelapor Khusus dan 

mengizinkan merekauntuk mendapatkan akses secara penuh dan tanpa ada rintangan. 

 

Hari ini juga merupakan sebuah kesempatan untuk mengekspresikan solidaritas bersama 

para korban penyiksaan, beserta keluarga mereka, dan untuk mengingatkan kembali kebutuhan 

para Pemerintah untuk berkomitmen untuk menata kembali dan merhabilitasi para korban dari 

siksaan tersebut. Dana Sukarela PBB untuk para Korban Penyiksaan mendukung setiap 

organisasi yang membantu para korban penyiksaan dan keluarganya. Saya berterima kasih pada 

para donor yang telah menyumbang kepada Dana Sukarela dan mendorong agar terus 

memberikan dukungan pekerjaan penting tersebut.   

 

Pada Hari Internasional dalam Mendukung Korban Penyiksaan, Kami ingatkan kembali 

adanya hak yang tidak dapat diganggu gugat dan Martabat dari setiap laki-laki dan perempuan. 

Mari berdiri untuk melawan penyiksaan dan kekejaman, perlakuan yang merendahkan dan tidak 

berperikemanusiaan, apapun yang terjadi.  


